
74 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Manusia merupakan makhluk yang berbudaya. Keberadaan budaya dalam 

kehidupan manusia menandai keberadaan manusia itu sendiri yang menciptakan 

kebudayaan. Budaya merupakan ekspresi keseluruhan pengetahuan, keyakinan, 

kesenian, moral, adat istiadat, dan segala kemampuan yang tercipta dalam tatanan 

kehidupan manusia. 

 Salah satu bentuk kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Lelawerang 

adalah sistem perkawinan yang dilaksanakan menurut tata aturan adat. 

Masyarakat Lelawerang adalah sebuah rumpun masyarakat yang berada di 

wilayah desa Baopana, kecamatan Lebatukan, Kabupaten Lembata. Masyarakat 

Lelawerang pada umumnya menganut sistem kebudayaan Lamaholot, yang juga 

dihidupi oleh masyarakat Flores Timur, Adonara, Solor, dan Lembata.  

Dalam sistem perkawinan adat masyarakat Lelawerang, mas kawin atau 

belis merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi agar sebuah hubungan suami 

istri dapat diresmikan secara hukum adat. Barang atau benda yang digunakan 

sebagai belis dalam sistem perkawinan adat masyarakat Lelawerang adalah 

Gading gajah atau dikenal dengan istilah Balla. Dalam konteks adat masyarakat 

Lelawerang, pelaksanaan perkawinan adat akan dilakukan dalam beberapa tahap 

penting yaitu Dori Sura atau Hape Barre (Peminangan), Do’a Ire Bedomma 

(Tunangan), Gollo Bako Roi Balla (Perundingan Nilai Belis), Do’a Balla atau 

Do’a Tuhho Mu’o (Peresmian Perkawinan Secara Adat). Dalam menjalankan 

proses perkawinan adat tersebut, keberadaan belis akan menjadi titik tolak 

peresmian sebuah hubungan pria dan perempuan menjadi suami istri yang sah 

menurut hukum adat. Pihak keluarga pria akan menyediakan Gading atau Balla 

dan Anting Adat sebagai belis, dan pihak perempuan memberikan balasan berupa 

Sarung Adat dan Gelang gading. 

Penetapan nilai belis dalam sistem perkawinan adat masyarakat 

Lelawerang mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Hal ini turut 

mempengaruhi pandangan dan pemahaman masyarakat tentang arti belis. 
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Permintaan nilai belis yang besar dan cenderung sulit untuk dipenuhi, akan 

berpengaruh negatif terhadap kehidupan masyarakat. Kehidupan keluarga tidak 

harmonis, timbul perpecahan di antara keluarga pria dan keluarga perempuan, dan 

yang lebih berbahaya ialah menganggap belis sebagai alat pembayaran yang sah 

dari pihak pria untuk membeli perempuan dan menjadikannya sebagai istri.  

Hal ini ditanggapi secara serius oleh gereja, pihak pemerintah setempat, 

dan para tokoh adat dengan mengadakan seminar adat pada tanggal 26 – 29 

Oktober 1994. Kegiatan seminar ini melibatkan masyarakat yang berada dalam 

cakupan wilayah paroki Hadakewa dan kecamatan Lebatukan, yang diwakili oleh 

setiap tokoh adat termasuk perwakilan dari masyarakat Lelawerang. Tujuan utama 

diadakan seminar adat tersebut adalah untuk meninjau kembali hukum 

perkawinan adat yang sedang berlaku di kalangan masyarakat, kemudian 

mempertimbangkannya secara bersama melalui pendekatan sosial – ekonomi, dan 

membuat kesepakatan hukum perkawinan adat yang baru untuk diterapkan dalam 

wilayah kecamatan Lebatukan dan Wilayah Paroki Hadakewa. Tema umum 

kegiatan seminar tersebut ialah “Mencari Titik Temu antara Harkat Perkawinan 

Katolik dan Perkawinan Adat”. Kegiatan seminar ini memberikan pencerahan, 

membuka wawasan masyarakat dan pada akhirnya membuahkan hasil dan 

berbagai keputusan yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup masyarakat. 

Dalam konteks perkawinan adat masyarakat Lelawerang. belis dipandang 

sebagai tradisi yang memiliki nilai-nilai luhur dan juga sebagai bentuk 

penghargaan kepada kaum perempuan. Belis juga dipahami sebagai bagian 

penting yang mempengaruhi kehidupan masyarakat yakni : 

Pertama, belis sebagai media untuk mengikat tali persaudaraan dari 

lingkaran keluarga besar antara pihak laki-laki dan perempuan yang mau menikah. 

Dengan adanya belis, keluarga laki-laki dan perempuan disatukan dan dengan itu 

akan menjalin kerjasama yang baik.  

Kedua, belis turut mempersatukan laki-laki dan perempuan dalam ikatan 

suami istri sebagai satu rumah tangga. Melalui pemberian belis perkawinan antara 

laki-laki dan permpuan dinyatakan sah secara adat. sebaliknya apabila pemberian 
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belis belum dijalankan, maka pernikahan itu belum sah secara seturut adat 

perkawinan.  

Ketiga, belis merupakan syarat utama pengesahan perpindahan suku 

perempuan kepada suku suaminya. Dengan diberikannya belis dari pihak laki-laki 

kepada pihak perempuan, maka perempuan akan masuk dan mengikuti suku 

suaminya. Pihak perempuan akan meninggalkan sukunya, dan mulai 

menggabungkan diri dengan suku suaminya.  

Berdasarkan seminar adat tersebut, dibuat kesepakatan nilai belis yang 

baru agar mengangkat harkat dan martabat perempuan sekaligus tidak menekan 

satu sama lain. Makna penting dari belis itu bukan tentang hal material tetapi lebih 

mengutamakan nilai kemanusiaan. Maka dibuat kesepakatan baru yang diterapkan 

sampai saat ini dengan jumlahnya yaitu 1 (satu) gading untuk 1 (satu) orang 

perempuan, untuk menghargai orang tua perempuan yang dikenal dengan istilah 

Balla Tuhho Mu’o (gading air susu mama) dengan nilai gading 2 (dua) sarung 10 

(sepuluh) gelang. Belis menjadi alat pemersatu pihak pria dan perempuan bukan 

untuk menentang pihak perempuan.   

Menurut konsep adat masyarakat Lelawerang, belis dipahami sebagai 

materi atau alat untuk mempersatukan keluarga pria dan keluarga perempuan. 

Belis bukan dipakai sebagai sarana untuk menekan pihak pria oleh pihak 

perempuan. Belis juga bukanlah alat untuk memecah belah pihak keluarga pria 

dan pihak keluarga perempuan. Belis bukan merupakan harga diri seorang 

perempuan. Belis merupakan ungkapan penghargaan dari pihak pria kepada pihak 

perempuan yang dinyatakan dalam bentuk gading dan anting adat, dan juga 

sebaliknya belis sebagai bentuk penghargaan pihak perempuan terhadap pihak 

pria yang dinyatakan dalam bentuk balasan belis berupa sarung adat dan gelang 

gading 

Belis dimaknai sebagai bentuk penghargaan laki-laki kepada perempuan 

yang akan dinikahinya. Belis menjadi tanda kesungguhan dari laki-laki untuk 

menikahi seorang perempuan, sekaligus sebagai tanda penghormatan terhadap 

calon istrinya. Dengan diberikannya belis, perempuan akan merasa dihormati dan 

dihargai oleh calon suaminya, dan dengan penuh keyakinan perempuan akan 
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menyatakan kesediaannya menjadi istri. Selain itu belis dipandang sebagai bentuk 

penghormatan kepada orang tua perempuan yang telah mengandung, melahirkan, 

membesarkan, dan merawat anak perempuan mereka yang akan masuk ke dalam 

suku suaminya. Keberadaan belis dalam masyarakat Lelawerang juga sebagai 

bukti bahwa keluarga laki-laki menghormati perempuan yang akan menjadi istri 

oleh laki-laki. Belis juga menjadi tanda kesepakatan perkawinan.  

Dalam membangun tata kehidupan sosial kaum perempuan Lamaholot 

pada umumnya, dan perempuan Lelawerang pada khususnya selalu ditempatkan 

sebagai sumber hidup atau ibu kehidupan yang menentukan arah dan dinamika 

perkembangan masyarakat. Kualitas-kualitas diri perempuan yang menonjol 

seperti kelemahlembutan, kesabaran, kasih sayang, ketulusan, perhatian yang 

penuh cinta, keibuan, kerendahan hati adalah modal dasar yang dapat dijadikan 

kekayaan bersama untuk satu perubahan kehidupan ke arah yang lebih aman, adil 

dan sejahtera. 

Pemberian belis sejatinya adalah sebagai bentuk penghormatan harkat dan 

martabat seorang perempuan dalam kebudayaan patrilineal. Bagi masyarakat 

Lelawerang, kedudukan perempuan dilihat sebagai seorang ibu yang mengandung 

dan melahirkan, maka perempuan berada pada posisi yang pantas untuk 

dilindungi. Belis yang diberikan oleh pihak laki-laki pada hakikatnya merupakan 

pernyataan sikap laki-laki untuk memperlakukan perempuan dengan adil dan 

penuh kasih sayang, karena laki-laki harus berjuang dengan susah payah dalam 

bentuk pemberian belis kepada keluarga perempuan agar dapat menjadikan 

perempuan itu sebagai istri yang sah. 

Oleh karena itu, keberadaan belis berupa gading atau balla dalam sistem 

perkawinan adat masyarakat Lelawerang merupakan bentuk penghormatan 

terhadap martabat kaum perempuan. Perempuan dihormati dan dipandang sebagai 

sumber hidup atau ibu kehidupan yang sangat sentral menentukan arah dan 

perkembangan masyarakat. Dari rahim seorang perempuan, kehidupan dilahirkan 

dan diperjuangkan secara serius, karena kehidupan itu bermartabat. 
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5.2 Usul dan Saran 

Keberadaan belis dalam sistem perkawinan adat masyarakat Lelawerang 

memiliki makna yang sangat berharga bagi kehidupan masyarakat. Belis harus 

dipahami sebagai bentuk penghormatan, bentuk perjuangan, bentuk cinta yang 

nyata antara laki-laki dan perempuan yang akan menjadi suami istri. Pemahaman 

tentang arti dan nilai belis dalam konteks perkawinan adat masyarakat Lelawerang 

ini harus dimiliki oleh semua lapisan masyarakat Lelawerang, agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Maka penulis memberikan beberapa 

masukan kepada para pembaca. 

Pertama, kepada seluruh lapisan masyarakat Lelawerang, agar dapat 

memahami arti dan nilai belis dalam sistem perkawinan adat masyarakat 

Lelawerang sebagai bentuk penghormatan terhadap martabat perempuan. Belis 

bukan merupakan alat untuk saling menindas, tetapi belis menjadi sebuah bentuk 

penghormatan dan sekaligus mempersatukan pihak keluarga terkait. 

Kedua, kepada para tokoh adat masyarakat Lelawerang, agar dapat 

memberikan pengetahuan kepada generasi muda tentang makna belis yang harus 

dimiliki sebagai pengetahuan untuk menyambut masa depan. 

Ketiga, kepada para orang tua; menyikapi fenomena perkawinan anak di 

bawah usia, agar memberikan pencerahan kepada anak-anak untuk memahami 

tata aturan adat yang dihidupi dalam masyarakat Lelawerang. Sebuah perkawinan 

akan dinyatakan resmi setelah melalui setiap proses perkawinan adat yang telah 

ditetapkan.  
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Lampiran Pertanyaan Wawancara 

1. Jelaskan sejarah atau asal usul kampung Lelawerang? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat Lelawerang berpindah 

ke Tanah Tereket? 

3. Suku-suku apa saja yang ada dalam masyarakat Lelawerang? 

4. Jelaskan mata pencaharian dari masyarakat Desa Baopana? 

5. Jelaskan kehidupan religius dari Masyarakat Lelawerang yang 

sekarang menetap di desa Baopana? 

6. Jelaskan proses-proses perkawinan adat dari masyarakat Lelawerang? 

7. Barang-barang apa saja yang dijadikan belis dalam perkawinan adat 

masyarakat Lelawerang? 

8. Jelaskan macam-macam belis yang dipakai dalam perkawinan adat 

masyarakat Lelawerang? 

9. Jelaskan nilai belis dalam perkawinan adat masyarakat Lelawerang? 

10. Apakah belis dalam perkawinan adat masyarakat Lelawerang sebagai 

bentuk penghormatan terhadap martabat perempuan? 
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Lampiran Gambar 

Contoh bahan-bahan yang dipakai dalam proses perkawinan adat masyarakat 

Lelawerang. 

a. Gading gajah (Balla) 

 

b. Sarung adat (Lipa/Kwatek) 

 

c. Anting Adat (Blaong) 
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